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Persaingan dalam dunia usaha jasa biro perjalanan wisata dewasa ini
semakin ketat. Biro perjalanan wisata adalah usaha yang menyelenggarakan
kegiatan wisata dan jasa lain yang terkait dengan penyelenggaraan perjalanan
wisata baik dari dalam negeri ke luar negeri maupun dari luar negeri ke dalam
negeri. Untuk membantu para pelaku usaha jasa biro perjalanan wisata dalam
mengetahui dan memahami preferensi konsumen terhadap kombinasi atribut jasa
biro perjalanan wisata dapat digunakan analisis conjoint. Pada penelitian ini
digunakan analisis conjoint dengan menggunakan metode presentasi pairwise-
comparison. Atribut yang digunakan ada empat yaitu fasilitas bus, fasilitas biro,
fasilitas hotel dan makan. Dari hasil analisis didapat hasil bahwa atribut terpenting
menurut responden dalam memilih jasa biro perjalanan wisata yaitu atribut makan
dengan nilai relative importance sebesar 38,02%. Atribut terpenting selanjutnya
menurut responden adalah atribut fasilitas bus dengan nilai relative importance
sebesar 28,46%, atribut fasilitas biro dengan nilai relative importance sebesar
19,58%, atribut fasilitas hotel dengan nilai relative importance sebesar 13,94%.
Kombinasi yang diinginkan responden dalam memilih atau memakai jasa biro
perjalanan wisata yaitu jasa biro perjalanan wisata dengan fasilitas bus wifi,
fasilitas hotel bed besar, fasilitas biro berupa dokumentasi video dan makan
prasmanan.




Competition in the business world travel agency today's increasingly
stringent. Travel agency is a business that organizes tourist activities and other
services related to the operation of the tour both domestically and abroad in a
foreign country. To help business people of the travel agency in knowing and
understanding consumer preferences on a combination of attributes of a travel
agency conjoint analysis can be used. In this study conjoint analysis is used by
using presentation method of pairwise-comparison. There are four attributes used
in this analysis, they are bus facilities, agency facilities, hotel, and dining
facilities. From the results of the analysis that obtained by the respondents, the
most important attribute in selecting a travel agency is the dining attribute with a
relative importance value of 38,02%. The next most important attribute according
to the respondents is the attribute of the bus facility with a relative importance
value of 28,46%, attributes agency facilities with a relative importance value of
19,58%, attributes the hotel facilities with a relative importance value of 13,94%.
The combination of desired respondents in choosing or use the services of a travel
agency is a travel agency with wifi bus facilities, hotel facilities with the large
bed, an agency facility of video documentation and a buffet meal.
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Pada era globalisasi ini dunia usaha atau industri mengalami persaingan
yang semakin ketat. Hal tersebut dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari
dimana sering dijumpai kegiatan usaha yang menyediakan barang dan jasa. Usaha
yang memproduksi barang biasa disebut usaha barang. Untuk usaha jasa, produk
dihasilkan dalam bentuk produk-produk layanan. Banyak jenis usaha jasa yang
berkembang sekarang ini salah satunya usaha biro jasa perjalanan wisata.
Menurut Ismayanti (2010) Biro Perjalanan Wisata (BPW) atau tour
operator adalah usaha yang menyelenggarakan kegiatan wisata dan jasa lain yang
terkait dengan penyelenggaraan perjalanan wisata baik dari dalam negeri ke luar
negeri maupun dari luar negeri ke dalam negeri. Dilihat dari Statistik Jasa
Perjalanan Wisata (BPS) tahun 2007-2011, perkembangan Biro Perjalanan Wisata
(BPW) dari tahun ke tahun semakin meningkat, sehingga menyebabkan
persaingan usaha dalam bidang jasa perjalanan wisata semakin ketat. Ditambah
lagi dengan sekarang ini banyak sekolah atau instansi pendidikan yang
mengadakan kegiatan rutin study tour atau wisata siswa dimana kegiatan tersebut
menggunakan jasa dari biro perjalanan wisata. Oleh karena itu, untuk menghadapi
persaingan tersebut perusahaan dituntut untuk meningkatkan kualitas, kreativitas
serta membuat inovasi-inovasi baru untuk jasa yang dihasilkan guna menarik
minat pelanggan atau konsumen. Inovasi harus selalu dilakukan oleh perusahaan
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karena pasar selalu bergerak, kompetisi selalu bergerak, dan keinginan konsumen
juga selalu bergerak.
Fokus kepada pelanggan atau konsumen merupakan hal yang utama.
Perusahaan atau pelaku usaha harus mengetahui keinginan konsumen terhadap
barang dan jasa yang dihasilkan agar konsumen dapat bertahan untuk tetap
mengkonsumsi produk atau jasa yang ditawarkan. Seperti dilansir dari Inc.com,
Rabu (6/2/2013), bila Anda adalah seorang pengusaha, tak ada salahnya untuk
menyimak keinginan pelanggan yang utama terhadap produk maupun perusahaan
anda. Mengetahui keinginan atau preferensi konsumen bisa dilakukan dengan
pendekatan guna mengetahui perilaku dan pengetahuan konsumen terhadap
barang dan jasa yang ditawarkan.
Menurut Griffin dan Ebert (2006) salah satu alat yang berpengaruh dalam
pengambilan keputusan yang berfokus pada pelanggan adalah dengan melakukan
riset pasar (marketing research) untuk studi mengenai kebutuhan dan keinginan
pelanggan serta bagaimana mencari cara-cara terbaik untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Ghozali (2006) mengatakan bahwa dalam riset pasar, analisis yang
digunakan untuk mengetahui preferensi konsumen yaitu analisis tingkat
kepentingan (conjoint analysis). Analisis ini dilakukan dengan mengetahui
persepsi pelanggan melalui atribut-atribut yang membangun suatu produk atau
jasa. Pada analisis conjoint terdapat 3 metode yaitu traditional conjoint, adaptive
conjoint dan choice-based conjoint. Pada penelitian ini digunakan metode
traditional conjoint karena metode ini menggunakan simpel additive model yaitu
responden mengevaluasi stimuli yang terbentuk dari kombinasi setiap level.
Metode pairwise-comparison digunakan pada pembuatan kuesioner penelitian
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untuk mempresentasikan kombinasi dari seluruh atribut yang akan dievaluasi oleh
responden. Metode pairwise comparison ini lebih efektif daripada kedua metode
penyajian kuesioner lainnya (full-profile dan trade-off), karena metode ini
membandingkan antara dua stimuli dimana responden memberikan rating untuk
membandingkan mana stimuli yang paling mewakili preferensi responden
dibanding dengan stimuli lainnya. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti
lebih jauh mengenai preferensi konsumen terhadap jasa biro perjalanan wisata
melalui “Analisis Conjoint Pairwise-Comparison Untuk Mengetahui Tingkat
Kepentingan Atribut Jasa Biro Perjalanan Wisata (Studi Kasus Beberapa SMA
Negeri di Kabupaten Klaten)”.
1.2 Perumusan Masalah
Pada penulisan tugas akhir ini, permasalahan yang akan dibahas adalah:
1. Bagaimana preferensi konsumen menggunakan metode traditional conjoint
dengan metode presentasi pairwise-comparison?
2. Atribut apa saja yang berpengaruh terhadap pilihan konsumen dalam
menggunakan jasa biro perjalanan wisata?
3. Bagaimana kombinasi atribut jasa biro perjalanan wisata yang diinginkan
oleh konsumen beberapa siswa SMA Negeri di Kabupaten Klaten?
1.3 Pembatasan Masalah
Permasalahan dalam penelitian tugas akhir ini dibatasi pada:
1. Responden dalam penelitian ini hanya beberapa siswa SMA Negeri di
Kabupaten Klaten.
2. Atribut yang digunakan hanya 4 atribut yaitu atribut fasilitas bus, fasilitas
hotel, fasilitas biro dan makan.
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1.4 Tujuan
Tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Menganalisis preferensi konsumen menggunakan metode traditional conjoint
dengan metode presentasi pairwise-comparison.
2. Mengetahui atribut mana dari jasa biro perjalanan wisata yang berpengaruh
terhadap pilihan konsumen dalam menggunakan jasa biro perjalanan wisata.
3. Mengetahui kombinasi dari atribut jasa biro perjalanan wisata yang
diinginkan oleh konsumen siswa-siswa beberapa SMA Negeri di Kabupaten
Klaten.
